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Mutmainnah. I 311 09 291. Curahan Waktu Kerja Dalam Usaha Peternakan 
Ayam Ras Petelur Di Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten 
Bantaeng. Dibawah bimbingan Ir. Tanrigiling Rasyid, M.S  sebagai 
pembimbing utama dan Dr. Agustina Abdullah, S.Pt, M.Si sebagai pembimbing 
anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana curahan waktu kerja 
peternak pada kegiatan domestik (rumah tangga) dan kegiatan produksi serta 
melihat besarnya perbedaan curahan waktu kerja peternak di Desa Bonto 
Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Juni-Agustus 2013 di Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif 
deskriptif. Sampel yang digunakan 37 responden. Jenis data yang digunakan 
kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang digunakan data primer dan sekunder. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi dan wawancara 
dengan bantuan kuisioner. Alat analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif, 
yaitu menggunakan rumus curahan waktu kerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa curahan waktu kerja perempuan 
kegiatan domestik rumah tangga yaitu sebesar 2,5 jam/hari sedangkan untuk laki – 
laki sebesar 0,40 jam/hari. Dan curahan waktu kerja perempuan untuk kegiatan 
usaha peternakan ayam ras petelur  sebesar 2,89 jam/hari sedangkan untuk laki 
laki sebesar 1,03 jam/hari. Perbedaan curahan waktu perempuan dan laki - laki 
pada usaha peternakan ayam ras petelur cukup besar yaitu 1.86 jam/hari dimana 
perempuan bekerja untuk usaha ayam ras petelur selama 2,89 jam/hari dan laki - 
laki selama 1,03 jam/hari. 
 






Mutmainnah. I 311 09 291. The Outpouring Of Work Time In A Chicken 
Farm Of Broiler Laying In Bonto Salluang Village, District Bissappu, Bantaeng 
Regency. Under supervised by Ir. Tanrigiling Rasyid, M.S and Dr. Agustina 
Abdullah, S.Pt, M.Si. 
  
This research aims to find out how the outpouring of work time ranchers 
on the activities of domestic (household) and production activities as well as see 
the magnitude of the difference the outpouring of work time in a chicken farm of 
broiler laying in the village of Bonto Salluang, District Bissappu, Bantaeng 
Regency. This research was carried out in June-August 2013 at the village of 
Bonto Salluang, District Bissappu, Bantaeng Regency. This type of research in 
quantitative descriptive use is. The sample used 37 respondents. Types of data 
used qualitative and quantitative. The data source used primary and secondary 
data. Research on the method of data collection is to take the observations and 
interviews with the help of questionnaire. Analysis tools that are used are 
descriptive statistics, namely  using the formula the outpouring of work time. 
The results of this research show that the outpouring of women's working 
time domestic household activities i.e. amounting to 2,5 hours/day while for men 
man of 0.40 hours/day. Women's working time and the outpouring for the 
business activities of laying breeds of chicken farms 2,89 hours/day while for 
boys by 1.03 seconds/day. The difference to the outpouring of time women and 
men on the farm of chickens ras laying quite large i.e. 1.86 hours/day where 
women worked for the business of laying Chicken breeds for 2,89 hours/day and 
men for 1.03 minutes/day. 
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I.1 Latar Belakang 
Pembangunan Peternakan merupakan salah satu aspek penting dalam 
pembangunan pertanian-peternakan, terutama pada saat terjadinya krisis ekonomi 
dan moneter. Peran sub sektor peternakan terhadap pembangunan pertanian cukup 
signifikan, dimana industri perunggasan merupakan pemicu utama perkembangan 
usaha di sub sektor peternakan. Industri perunggasan memiliki nilai strategis 
khususnya dalam penyediaan protein hewani untuk memenuhi kebutuhan dalam 
negeri dan peluang ekspor, disamping peranannya dalam memanfaatkan peluang 
kesempatan kerja. Sumbangan produk domestik bruto (PDB) sub sektor 
peternakan terhadap pertanian adalah sebesar 12 persen (atas dasar harga berlaku), 
sedangkan untuk sektor pertanian terhadap PDB nasional adalah 17 persen pada 
tahun 2004 (Yamesa, 2010). 
 Protein hewani sangat bermanfaat bagi tubuh manusia sehingga permintaan 
akan daging dan telur ayam terus meningkat, hal ini disebabkan semakin 
meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi 
protein hewani.  Komposisi nilai gizi daging dan telur ayam ras dapat dilihat pada 







 Tabel 1. Komposisi Nutrisi Daging dan Telur Ayam Ras 
No Komposisi Daging Telur 
1. Energi 302 kkal 154 kkal 
2. Protein 18,2 g 12,4 g 
3. Karbohidrat 0 g 0,7 g 
4. Lemak 25 g 10,8 g 
5. Kalsium 14 mg 86 mg 
6. Posfor 200 mg 258 mg 
7. Zat Besi 2 mg 3 mg 
8. Vit. A 810 IU 200 IU 
9. Vit. B1 0,08 mg 0,12 mg 
10. Vit. C 0 mg 0 mg 
 Sumber : Pradasari, 2013. 
Usaha  peternakan  ayam  ras  petelur  di  Sulawesi  Selatan  saat  ini pada 
umumnya berkembang  pesat di berbagai daerah seperti di Kabupaten Sidrap, 
Wajo, Pinrang dan beberapa daerah lainnya (Dinas Peternakan Sulsel, 2012).  
Pada beberapa daerah telah melakukan aktivitas peternakan sejak dulu dan 
mampu bertahan serta berkembang sampai saat ini, sedangkan untuk daerah 
Kabupaten Bantaeng usaha peternakan ayam ras petelur merupakan usaha baru 
dan juga mengalami perkembangan yang dapat dilihat dari peningkatan jumlah 
populasi ternak dan peternak ayam ras petelur (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Bantaeng,  2012). 
 Usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu berkembang 
dengan baik.  Pada awalnya merupakan usaha kelompok dengan komoditi ayam 
super (ayam yang berwarna putih dan dikembangkan untuk tujuan produksi telur) 
yang berjumlah 1500 ekor/kelompok dengan anggota kelompok sebanyak 20 
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orang pada  tahun 2008 melalui kerjasama dengan pemerintah dan pihak ketiga 
dalam hal ini PNPM-AP (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat-
Agribisnis Pedesaan).  Setelah kurang lebih satu tahun beternak, kelompok tani 
ternak tersebut mengganti komoditi menjadi ayam ras petelur dengan alasan 
bahwa ayam super kurang memberikan hasil yang diinginkan, selain reproduksi 
yang lama, ayam super juga dipandang rentang terhadap penyakit.  Sejak saat itu 
usaha peternakan ayam ras petelur menjadi pilihan peternak dan mulai 
berkembang sampai saat ini mencapai 69 peternak mandiri dengan jumlah ternak 
rata-rata 200-3000 ekor ayam ras petelur yang tersebar di 5 (lima) dari 11 
desa/kelurahan di Kecamatan Bissappu.  Sebaran  KK peternak di Desa Bonto 
Salluang dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Jumlah Kepemilikan Ternak Berdasarkan Sebaran Lokasi di Desa 
              Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng 




1. Kambing 8 33 
2. Sapi 5 1 
3. Ayam 40 72 
 Sumber : BPS Kabupaten Bantaeng, 2012. 
Usaha peternakan tidak lepas dari peran serta tenaga kerja yang mengelola. 
Tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur merupakan salah satu faktor 
produksi terpenting yang dapat mempengaruhi perkembangan usahanya. Masalah 
sumber daya manusia merupakan masalah yang cukup kompleks tapi sangat 
penting peranannya dalam suatu perusahaan atau organisasi. 
Tenaga kerja dalam usaha tani ternak sebagian besar berasal dari keluarga 
petani yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, istri dan anak. Peranan laki-
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laki sebagai petani/peternak umunya lebih banyak, dimana tidak hanya mengurus 
sistem manajemennya seperti pemberian pakan dan minuman, pemberian vaksin 
dan menangani sistem breeding atau seleksi bibit. Namun keterlibatan perempuan 
juga menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan, baik sebagai individu, 
istri, ibu rumah tangga maupun bagi perkembangan suatu usaha yang dijalankan, 
biasanya dalam sistem manajemen pada usaha ayam ras petelur keterlibatan 
perempuan kurang lebih hampir sama dengan laki-laki dimana perempuan 
membantu dalam pemberian pakan dan minum, dan pada saat panen seperti 
mengambil telur. Perkembangan peran dan posisi kaum perempuan sejak masa 
lampau hingga saat ini telah menempatkan perempuan sebagai mitra yang sejajar 
dengan kaum pria. Perempuan mempunyai tanggung jawab yang sama terhadap 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi majunya pembangunan 
negara ini termasuk di dalamnya peran dalam bidang pembangunan peternakan 
(Ridho, 2011). 
Adapun cara yang ditempuh rumah tangga peternak dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan dan kelangsungan hidup adalah meningkatkan pendapatan 
rumah tangga dengan cara memanfatkan anggota rumah tangga (termasuk di 
dalamnya perempuan). Dengan memanfaatkan anggota rumah tangga dalam 
aktivitas peternakan ayam ras petelur, sehingga waktu luang mereka dimanfaatkan 
untuk aktifitas ekonomi yang produktif. Dari pemaparan diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Curahan Waktu Kerja Dalam 
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Desa Bonto Salluang, Kecamatan 
Bissappu, Kabupaten Bantaeng”. 
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I.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian adalah: 
1. Bagaimana curahan waktu kerja peternak pada kegiatan domestik (rumah 
tangga) dan kegiatan produksi usaha peternakan ayam ras petelur di Desa 
Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng? 
2. Seberapa besar perbedaan curahan waktu kerja perempuan dan laki-laki 
pada usaha peternakan ayam ras petelur di Desa Bonto Salluang, 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana curahan waktu kerja peternak pada kegiatan 
domestik (rumah tangga) dan kegiatan produksi usaha peternakan ayam 
ras petelur di Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten 
Bantaeng. 
2. Untuk mengetahui besarnya perbedaan curahan waktu kerja perempuan 
dan laki-laki pada usaha ayam ras petelur di Desa Bonto Salluang, 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
I.4 Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai kegunaan antara lain: 
1. Sebagai bahan informasi bagi peternak dalam pengembangan usaha 
peternakan ayam ras petelur di Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng. 






II.1 Tinjauan Umum Ayam Ras Petelur 
Ayam ras adalah jenis ayam dari luar negeri yang bersifat unggul sesuai 
dengan tujuan pemeliharaan karena telah mengalami perbaikan mutu genetis.  
Jenis ayam ini ada dua tipe, yaitu tipe pedaging dan tipe petelur. Ayam tipe 
petelur memiliki karakteristik bersifat nervous atau mudah terkejut, bentuk tubuh 
ramping, cuping telinga berwarna putih.  Karakteristik lainnya yaitu produksi telur 
tinggi (200 butir/ekor/tahun) efisiensi dalam penggunaan ransum untuk 
membentuk telur dan tidak memiliki sifat mengeram (Suprijatna, 2008). 
 Tujuan umum suatu peternakan adalah mencukupi kebutuhan masyarakat 
akan protein dan bahan lain yang berasal dari hewan atau ternak.  Sementara pe-
ternakan ayam ras didefinisikan dalam Kepres No.22 tahun 1990 sebagai suatu 
usaha budidaya ayam ras petelur dan ayam ras pedaging, tidak termasuk 
pembibitan.  (Rahardi, 2003). 
 Ayam liar atau ayam hutan adalah ayam yang pertama kali dipelihara oleh 
masyarakat Indonesia. Ayam liar tersebut merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakat Indonesia yang pada saat itu sangat dekat dengan alam bebas.  Pada 
periode 1940-an, masyarakat mulai mengenal ayam lain selain ayam liar.  Pada 
saat itu masyarakat mulai membedakan antara ayam orang Belanda dengan ayam 
liar Indonesia.  Ayam liar yang berasal dari Indonesia tersebut kemudian diberi 
nama ayam kampong sedangkan ayam orang Belanda dikenal dengan sebutan 
ayam negeri.  Hingga akhir periode 1980-an masih banyak orang Indonesia tidak 
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mengenal klasifikasi ayam.  Pada saat itu semua jenis ayam dipandang sebagai 
ayam kampung saja.  Ayam yang pertama kali masuk dan mulai diternakkan pada 
periode ini adalah ayam ras petelur white leghorn yang kurus dan umumnya 
diternakkan setelah masa produktifnya (Rasyaf, 2001). 
 Ayam  ras  petelur  adalah  jenis  ayam  yang  sangat  efisien  untuk  
menghasilkan  telur.  Bangsa  yang  termasuk  kelas  ini  dapat  dikenal  karena 
mempunyai ukuran badan yang kecil dan sangat cepat dewasa (cepat bertelur) dan  
tidak  mempunyai  sifat  mengeram  lagi.  Kebanyakan  atau  hampir  semuanya 
mempunyai  kaki  yang  bersih  artinya  tidak  berbulu  dan  cuping  telinganya 
berwarna putih (Yamesa, 2010). 
Ada dua pilihan untuk ayam petelur ini yang dibedakan dari warna telurnya, 
yaitu: 
1)      Telur berwarna putih 
Ayam petelur dengan telur berwarna putih yang terbaik adalah dari jenis ras 
Leghorn. Hanya saja ayam ini suka terbang dan sangat berisik. Jenis ras lainnya 
yang menghasilkan telur putih diantaranya adalah Minorcas.Anconas, dan 
California White. 
2)      Telur berwarna coklat 
Petelur dengan telur berwarna coklat yang terbaik adalah dari jenis ras 
Production Red. Ayam hibrida ini adalah hasil perkawinan silang dari ayam 
petelur Rhode Islands Red dan New Hampshire. Sedangkan ayam ras Rhode 
Islands Red dan New Hampshire sendiri sudah tergolong sebagai ayam petelur 
yang baik dalam menghasilkan telur berwarna coklat. 
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Ternak ayam petelur adalah ayam betina yang khusus di ambil telurnya. 
Ayam petelur dapat mendatangkan penghasilan yang lumayan jika dilakukan 
secara intensif. Berikut ini adalah jenis-jenis ayam petelur. Ayam petelur ada dua 
jenis, yaitu Ayam petelur medium dan ayam petelur ringan (Adlan dkk, 2011). 
1) Tipe Ayam Petelur Ringan. 
Tipe ayam ini disebut dengan ayam petelur putih. Ayam petelur ringan ini 
mempunyai badan yang ramping/kurus-mungil/kecil dan mata bersinar. Bulunya 
berwarna putih bersih dan berjengger merah. Ayam ini berasal dari galur murni 
white leghorn. Ayam galur ini sulit dicari, tapi ayam petelur ringan komersial 
banyak dijual di Indonesia dengan berbagai nama. Setiap pembibit ayam petelur 
di Indonesia pasti memiliki dan menjual ayam petelur ringan (petelur putih) 
komersial ini. Ayam ini mampu bertelur lebih dari 260 telur per tahun produksi 
hen house. Sebagai petelur, ayam tipe ini memang khusus untuk bertelur saja 
sehingga semua kemampuan dirinya diarahkan pada kemampuan bertelur, karena 
dagingnya hanya sedikit. Ayam petelur ringan ini sensitif terhadapa cuaca panas 
dan keributan, dan ayam ini mudah kaget dan bila kaget ayam ini produksinya 
akan cepat turun, begitu juga bila kepanasan (Rasyaf,1996). 
2) Tipe Ayam Petelur Medium. 
Bobot tubuh ayam ini cukup berat.Meskipun itu, beratnya masih berada di 
antara berat ayam petelur ringan dan ayam broiler. Oleh karena itu ayam ini 
disebut tipe ayam petelur medium. Tubuh ayam ini tidak kurus, tetapi juga tidak 
terlihat gemuk. Telurnya cukup banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang 
banyak. Ayam ini disebut juga dengan ayam tipe dwiguna. Karena warnanya yang 
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cokelat, maka ayam ini disebut dengan ayam petelur cokelat yang umumnya 
mempunyai warna bulu yang cokelat juga. Dipasaran orang mengatakan telur 
cokelat lebih disukai daripada telur putih, kalau dilihat dari warna kulitnya 
memang lebih menarik yang cokelat daripada yang putih, tapi dari segi gizi dan 
rasa relatif sama. Satu hal yang berbeda adalah harganya dipasaran, harga telur 
cokelat lebih mahal daripada telur putih. Hal ini dikarenakan telur cokelat lebih 
berat daripada telur putih dan produksinya telur cokelat lebih sedikit daripada 
telur putih. Selain itu daging dari ayam petelur medium akan lebih laku dijual 
sebagai ayam pedaging dengan rasa yang enak (Rasyaf,1996). 
Menurut Sudarmono (2003) ayam ras petelur  mempunyai sifat-sifat 
unggul  yaitu sebagai berikut : 
a)  Laju pertumbuhan ayam ras petelur sangat pesat pada umur  4,5-5,0 
bulan telah mencapai kedewasaan kelamin dan bobot badan antara 1,6 kg-1,7 kg, 
pada waktu itu sebagian dari kelompok ayam tersebut telah berproduksi. Adapun 
ayam kampung pada umur yang sama, bobot badannya baru mencpai sekitar 0,8 
kg kedewasaan kelamin ayam kampung baru dicapai pada umur 7-8 bulan. 
b)  Kemampuan berproduksi ayam ras petelur cukup tinggi yaitu antara 250 - 
280 butir/tahun, dengan bobot telur antara 50-60 g/butir. Sedangkan 
produksi  ayam kampung hanya berkisar antara 30-40 g/butir   
c)  Kemampuan ayam ras petelur dalam memanfaatkan ransum pakan sangat 
baik dan berkorelasi positif. Konversi terhadap penggunaan ransum cukup bagus 
yaitu setiap 2,2 kg -2,5 kg ransum dapat menghasilkan 1 kg telur. Dalam hal ini, 
ayam kampung tidak memiliki korelasi positif dalam memanfatkan ransum  yang 
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baik dan mahal. Oleh karena itu, ayam kampung lebih ekonomis bila diberi pakan 
yang murah. 
d) Periode bertelur ayam ras petelur lebih panjang, bisa berlangsung 13-14 
bulan, atau hingga ayam berumur 19-29 bulan, walaupun ayam ras hanya 
mengalami satu periode bertelur, akan tetapi periode bertelurnya tersebut 
berlangsung sangat panjang dan produktif. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 
periode mengeram pada ayam ras petelur tersebut. Sedangkan ayam kampung 
mengalami periode bertelur berkali-kali, namun satu periode bertelurnya 
berlangsung sangat pendek, yaitu sekitar 15 hari .periode bertelur ayam kampung 
terputus-putus, karena ayam kampung memiliki sfat atau periode mengeram.  
Adapun mengenai kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh ayam ras 
petelur, yaitu sebagai berikut : 
a) Ayam ras petelur sangat peka terhadap lingkungan kemampuan adaptasi 
terhadap lingkungan lebih rendah bila dibandingkan dengan ayam kampung. 
Ayam ras petelur lebih mudah mengalami stress. 
b) Tuntutan hidup ayam ras petelur tinggi yaitu selalu menuntut pakan dalam 
jumlah dan kualitas yang tinggi air minum yang cukup, dan menggantungkan diri 
sepenuhnya pada peternak. Sehingga dengan demikian ayam ras petelur tidak 
cocok diternakan secara ektensif. 
c) Memiliki sifat kanibalisme yang lebih tinggi dari pada ayam kampung, 
walaupun secara umum ayam ras memiliki beberapa keunggulan, akan tetapi jika 
kita membeli bibit ayam ras tersebut, tetap harus diteliti terlebih dahulu. 
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II.2  Curahan Waktu Kerja 
Curahan waktu kerja adalah proporsi waktu bekerja yang dicurahkan untuk 
kegiatan-kegiatan tertentu di sektor peternakan dan di luar sektor peternakan 
terhadap total waktu kerja angkatan kerja. Curahan waktu kerja tergantung pada 
jenis pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis-jenis kegiatan yang memerlukan 
curahan waktu yang banyak dan continue, tapi sebaliknya ada pula jenis-jenis 
kegiatan yang memerlukan curahan waktu kerja yang terbatas (Handayani dan 
Wayan, 2009). 
Menurut Andryani (2007), anggapan yang biasa dipakai tanpa 
memperhatikan kebiasaan bekerja adalah delapan jam kerja sama dengan satu hari 
kerja. Oleh karena itu dalam prakteknya digunakan ukuran setara jam kerja pria 
dewasa atau hari kerja pria (HKP) dengan menggunakan faktor konversi 0,8 HKP 
untuk wanita dan 0,5 HKP untuk anak-anak. Kelemahan pendekatan ini adalah 
pekerja wanita atau anak-anak dianggap bekerja efektif seperti seorang pria. 
Widagdo (1995) dalam Ratna (2000) menyatakan bahwa dalam satu tahun 
seseorang bersedia bekerja selama 300 hari sedangkan pada usaha peternakan 
yang digunakan untuk pemeliharaan ternak adalah sekitar 50% dari waktu lazim 
dipergunakan untuk usaha lainnya. 
Berdasarkan penelitian mengenai curahan waktu yang dilakukan oleh Karim 
(1995), diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dibandingkan dengan 
curahan kerja oleh pria disemua lapisan nyata bahwa dalam pekerjaan dibidang 
nafkah memang pria masih merupakan pencari nafkah yang utama didukung oleh 
kenyataan curahan tenaga kerja yang tinggi hanya mencapai 5,60 jam/hari. 
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Sedangkan dalam pekerjaan rumah tangga curahan kerja pada perempuan 
mencapai 6,3 jam sehari. Walaupun perempuan mempunyai jam kerja yang 
sedikit dari pria, seringkali jumlah jam kerja atau hari kerja mereka dalam setahun 
lebih banyak dibandingkan dengan kaum pria. Pada khususnya rata-rata jam kerja 
seminggu selama setahun berkisar 15-20 jam untuk perempuan dan sekitar 15 jam 
untuk laki-laki. 
Wanita dengan berbagai aktifitas kerja sehari-hari baik yang dilakukan 
secara terancana maupun tidak pada dasarnya nilai ekonomis, terutama bila 
dikaitkan dengan pendapatan dalam usaha membantu keluarga. Peranan wanita 
khususnya dalam keinginan menambah nafkah bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu perlu dukungan masyarakat yang semakin 
tinggi terhadap perluasan kesempatan berkarya bagi wanita khususnya di 
pedesaan (Yunilas, 2005). 
Perbedaan posisi dan peran gender wanita dalam kegiatan sub-sektor 
peternakan merupakan hasil konstruksi sosial yang merupakan bagian dari proses 
evolusi sosial masyarakat. Terdapat kecenderungan eksklusifitas gender untuk 
membahas gender yang sama. Salah satu alasannya adalah kekhawatiran akan 





II.3 Curahan Waktu Kerja Dalam Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur 
Sektor pertanian di Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam perkembangan pembangunan yaitu sebagai sumber kehidupan dan 
pendapatan petani dalam keluarga. Sektor pertanian apabila dikembangkan secara 
terus-menerus akan membawa dampak terhadap persoalan ketenaga-kerjaan 
terutama tenaga kerja wanita. Seperti diketahui sektor pertanian di Indonesia 
dianggap penting. Hal ini terlihat dari sektor pertanian terhadap penyediaan 
lapangan kerja, penyediaan pangan, dan penyumbangan devisa negara melalui 
eksport (Ridho, 2011).  
Wanita sebagai sumber insani mempunyai hak dan kewajiban serta 
kesempatan yang sama dengan pria dalam pembangunan di segala bidang. 
Disamping itu juga berperan mengembangkan generasi muda, terutama anak-anak 
dan remaja dalam pembangunan manusia seutuhnya. Wanita dalam kehidupan 
bermasyarakat disamping sebagai ibu rumah tangga juga sebagai tenaga kerja 
pencari nafkah baik untuk dirinya maupun keluarganya (Ridho, 2011). 
Ibu rumah tangga biasanya mulai beraktivitas sejak pukul 4.30 bekerja di 
dapur dan menyiapkan bekal anak sekolah, kemudian pukul 6.00 pagi mencuci 
pakaian. Aktivitas pada kegiatan usahatani mulai pukul 8.25 hingga pukul 11.00, 
kemudian pada sore hari mulai pukul 14.25 hingga 16.00. Jumlah waktu kerja 
pada kegiatan usahatani sebesar 4 jam 10 menit/hari dan mereka bekerja di 
usahatani selama 25 hari kerja/bulan (hari minggu digunakan untuk istirahat), 
maka alokasi waktu yang dicurahkan sebesar 1.250 jam/tahun (Hugeng, 2011). 
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Kegiatan fisik dalam usaha tani-ternak yang merupakan tanggung jawab 
gender pria dan wanita menunjukkan perbedaan tertentu dalam jenis, sumbangan 
waktu, tingkat imbalan dan insentif, umur partisipasi, dan tanggung jawab. Secara 
umum, pemisahan berdasar gender terjadi hampir di semua lapangan pekerjaan 
dan jenis kegiatan. Pekerjaan atau kegiatan yang bersifat pelayanan umumnya 
dikuasai kaum wanita. Namun pada umumnya gender wanita diserahi pekerjaan 
yang kurang berstatus. Di Asia, sekitar 50% tenaga kerja sektor pertanian adalah 
tenaga kerja wanita. Akan tetapi tenaga kerja wanita di subsektor peternakan 
umumnya merupakan tenaga kerja keluarga yang tidak dibayar. Dalam kegiatan 
sub-sektor tanaman pangan, khususnya padi, gender wanita  diserahi tanggung 
jawab kegiatan menanam, menyubal  tanaman mati, menyiang, mengairi, panen, 
membersihkan padi, mengeringkan, dan menjual (Licuanan, 1996). 
Mereka juga terlibat dalam kegiatan yang lebih beresiko seperti pemupukan 
dan penggunaan pestisida. Lebih jauh lagi kaum wanita berpartisipasi dalam 
kegiatan pengangkutan hasil ke pasar atau ke pusat pengolahan pasca panen. Akan 
tetapi kaum wanita jarang diikut sertakan dalam proses perencanaan atau 
pelaksanaan program pembangunan pertanian, termasuk pembangunan sub-sektor 
peternakan. Lebih jauh lagi kaum wanita seringkali tidak memiliki akses terhadap 
pemilikan ternak dan penguasaan lahan serta kredit dan pelayanan penyuluhan 
peternakan (Suradisastra,2000). 
Secara implisit Licuanan (1996) mungkin bermaksud menunjukkan bahwa 
peran gender wanita dalam kegiatan pertanian baru berada dalam tingkat 
partisipasi fisik yang dimanifestasikan dalam bentuk kontribusi fisik yang terukur 
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secara kuantitatif. Peran kualitatif gender wanita dalam keluarga tani-ternak, baik 
sebagai perencana maupun sebagai pengambil keputusan kurang diakui. Pada 
umumnya kegiatan fisik dalam produksi pertanian dan peternakan dibagi menurut 
garis gender, walaupun dalam berbagai kondisi terdapat keragaman yang 
berkaitan dengan norma-norma lokal. 
Koentjaraningrat (1967) mengemukakan bahwa di kalangan masyarakat 
Jawa, seorang suami adalah kepala keluarga, namun ini tidak berarti bahwa istri 
memiliki status lebih rendah karena ia bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
hidup keluarga. Akan tetapi seorang anak laki-laki umumnya memiliki peran yang 
lebih kuat dan jelas sebagaimana ditunjukkan dalam pengalihan tanggung jawab 
dari ayah kepada anak laki-laki seperti yang dilaporkan Sievers (1974) yang 
mengamati etnis Sunda yang merupakan masyarakat patrilineal dengan hierarki 
kuat. Akan tetapi kedua penulis ini tidak merinci peran gender pada kedua 
kelompok etnis tersebut. Keduanya hanya menggambarkan secara implisit bahwa 
peran memiliki kaitan erat dengan status atau menunjukkan tugas dan tanggung 
jawab sosial tertentu. 
Sejak terbentuknya kesempatan kerja bagi wanita diluar peran rumah 
tangga, wanita mulai melaksanakan perannya sebagai ibu rumah tangga dan 
pencari nafkah. Untuk itu wanita mengatur pekerjaannya dengan mengurangi 
waktu untuk pekerjaan rumah tangga. Partisipasi kerja wanita tidak saja 
menyebabkan penambahan penghasilan rumah tangga namun juga meningkatkan 
peran wanita dalam mengambil keputusan. Dengan demikian wanita seperti 
halnya dengan pria menjadi sumber daya manusia bersama-sama sumber daya 
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fisik lainnya menjadi penentu tercapainya pembangunan nasional yaitu 
masyarakat adil dan makmur (Novari, 1991) 
Kontribusi wanita dalam pengelolaan ternak berhubungan erat dengan 
pemilikan modalnya dan kegiatan pemasarannya. Keterlibatan wanita biasanya 
hanya pada beberapa jenis ternak saja yaitu terutama pada ayam dan kambing, 
tetapi bisa juga pada ternak domba atau sapi (Rusdi, 1995). 
Menurut Mubyarto (1994) beberapa tingkat jenis kerja yang harus dilakukan 
oleh seorang wanita dipedesaan yaitu : 
1. Wanita bekerja hanya menyelesaikan urusan rumah tangga, memasak, 
mencuci, mencari air, membenahi papan, mengasuh anak, kepasar menjual 
hasil kebun/pekarangan dan berbelanja. Biasanya dari keluarga petani 
yang cukup mempunyai persediaan. 
2. Wanita bekerja menyelesaikan urusan rumah tangga, mengasuh anak dan 
harus mencari upaya untuk keperluan makan sehari-hari, karena tanah 
yang sempit/tidak mempunyai sawah, dengan biaya hidup tak tentu yang 
didapat oleh suami dari kerja buruh tani atau berdagang. Beban lebih berat 
karena suami bekerja ditempat lain (bukan petani), sehingga harus mencari 
air, mencari kayu bakar dan kadang-kadang harus menangani kerja besar 
yang biasanya dikerjakan pria. 
3. Wanita bekerja dilingkungan rumah tangga, ditambah pekerjaan 
membantu mengurus bidang pertanian disebabkan tenaga pria di bidang 
pertanian kurang, ataupun tenaga prianya meninggalkan desa atau mencari 
penghasilan yang lebih baik. 
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4. Wanita bekerja dilingkungan rumah tangganya, serta bekerja di luar 
pertanian, di kota, bertanggung jawab atas bidang pertanian, karena 
mampu membayar tenaga tambahan, dapat berusaha di bidang 
perdagangan, termasuk kerajinan. 
5. Wanita bekerja di luar rumah tangga, menjadi buruh diluar desanya, dalam 
arti jam kerja lebih panjang (berangkat pagi pulang sore), biasanya 
dikerjakan gadis-gadis yang masih belum kawin, janda atau wanita 







III.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2013 di Desa Bonto 
Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Lokasi tersebut dipilih 
karena di daerah ini memiliki banyak perempuan yang melakukan usaha ternak 
ayam ras petelur. 
III.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif deskriptif yaitu suatu 
jenis penelitian yang menggambarkan suatu variable penelitian yang meliputi 
curahan waktu kerja perempuan dan laki-laki dalam usaha ayam ras petelur Di 
Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
III.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah peternak ayam ras petelur di Desa 
Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah semua populasi dijadikan 
sampel. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 37 orang. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Prasetiyo (2005) yang menyatakan bahwa jika jumlah 
sampel kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, tetapi jika jumlah sampel 
lebih dari 100 maka lebih baik diambil antara 10 - 15 persen dari jumlah populasi 




III. 4 Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data 
yang berbentuk angka-angka yang meliputi curahan waktu kerja 
responden. 
b. Kualitatif yaitu data yang berupa pernyataan, pendapat, ataupun tanggapan 
dari responden, meliputi pekerjaan domestik (rumah tangga) maupun pada 
usaha peternakan. 
 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
responden, meliputi identitas responden yang terdiri atas : nama, umur, jenis 
kelamin, pekerjaan, curahan waktu serta tanggapan responden mengenai usaha 
peternakan ayam ras petelur. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi, kepustakaan dan data 
pendukung lainnya. 
III. 5  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan 
ayam ras petelur dan melihat langsung seberapa besar curahan waktu kerja 
perempuan dan laki-laki dalam usaha peternakan ayam ras petelur Di Desa 
Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
peternak yang bekerja pada usaha peternakan tersebut. Untuk memudahkan 
proses pengambilan data dengan cara wawancara maka digunakan instrumen 
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penelitian yang berupa kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun 
sesuai kebutuhan peneliti. 
3. Kuisioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
daftar-daftar pertanyaan yang telah disediakan kepada peternak ayam ras 
petelur. 
III.6  Variable Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini yaitu curahan waktu kerja perempuan dan 
curahan waktu kerja laki-laki di Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng, sedangkan untuk variabel meliputi curahan kerja. 
Variabel dalam penelitian ini digambarkan pada tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 













- Memberi pakan dan minum 
- Membersihkan Kandang 
- Membersihkan Tempat Makan dan Minum 
- Mengambil Telur 
- Pengepakan Telur 
 
- Membersihkan rumah 
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- Membersihkan Tempat Makan dan Minum 
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- Pengepakan Telur 
 
- Membersihkan rumah 





III.7 Analisa Data 
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui curahan waktu kerja 
perempuan dan laki - laki dalam usaha ayam ras petelur di Desa Bonto Salluang, 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng adalah statistik deskriptif, selain itu 
digunakan pula rumus berikut ini (Mastuti dan Hidayat, 2008): 
 Curahan Waktu Kerja Perempuan = Jumlah jam kerja perempuan x HKSP 
 Curahan Waktu Kerja Laki-laki    = Jumlah jam kerja laki-laki x HKP 
Dimana : 
HKSP = Hari Kerja Setara Pria (untuk wanita = 0,8) 
HKP   = Hari Kerja Pria = 1 
III.8  Konsep Oprasional 
1. Ayam Ras Petelur adalah jenis ayam yang menghasilkan telur dan 
dipelihara sebagai sumber penghasilan. 
2. Responden adalah semua peternak ayam ras petelur di Desa Bonto 
Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
3. Curahan waktu kerja adalah jumlah waktu yang digunakan dalam jam/hari 
untuk melakukan kegiatan domestik rumah tangga dan kegiatan 
pemeliharaan ayam ras petelur (jam/hari). 
4. Curahan waktu kerja perempuan yaitu seorang perempuan yang 
mencurahkan waktunya untuk melakukan kegiatan domestik rumah tangga 
dan kegiatan pemeliharaan ayam ras petelur. 
5. Curahan waktu kerja laki-laki yaitu seorang laki-laki yang mencurahkan 
waktunya untuk melakukan kegiatan domestik rumah tangga dan kegiatan 




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak dan Keadaan Geografis 
Desa Bonto Salluang adalah salah satu dari 11 (sebelas) Desa/Kelurahan 
yang terdapat di Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. 
Jarak desa menuju ibu kota kecamatan yaitu ± 7 km atau 12 km dari ibu kota 
kabupaten dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bonto Majannang Kecamatan Ulu 
Ere. 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan 
Bissappu. 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonto Maccini Kecamatan Ulu 
Ere. 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bonto Sunggu Kecamatan 
Bissappu. 
IV.2 Luas Wilayah 
Luas wilayah merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam 
peningkatan produktifitas wilayah tersebut. Keberadaan lahan yang luas dan di 
dukung oleh kondisi lahan yang produktif memberikan peluang yang besar bagi 
pengembangan usaha di sektor pertanian termasuk sub sektor peternakan. 
Luas wilayah Desa Bonto Salluang secara keseluruhan adalah 3,61 km2. 
Desa Bonto Salluang terletak di daerah pegunungan dengan ketinggian ± 500 m2 
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dari permukaan laut. Secara administrasi, Desa Bonto Salluang terdapat dua dusun 
yaitu Dusun Salluang dan Dusun Puncukku yang terdiri dari 7 (Tujuh) RK dan 14 
(Empat belas) RT. 
IV.3 Keadaan Penduduk 
Kondisi kependudukan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 
baik oleh pemerintah maupun masyarakat sendiri. Pertumbuhan penduduk 
sebaiknya sejalan dengan peningkatan sumber daya yang dimiliki agar terjadi 
keseimbangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sekitar ± 78 %  
masyarakat Desa Bonto Salluang bermata pencaharian sebagai petani/peternak, 
selebihnya sebagai PNS, pedagang, tukang batu/tukang kayu, sopir/ojek, dan 
buruh. 
Desa Bonto Salluang memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.812  jiwa 
dengan rincian dapat dilihat pada Tabel 4. 







1 Salluang 434 494 
2 Puncukku 335 549 
 Jumlah 769 1043 




IV.4 Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan meliputi topografi daerah dan kondisi fisik lainnya. 
Penggunahan lahan di Desa Bonto Salluang secara garis besar dapat dibedakan 
menjadi lahan persawahan, perkebunan, pekarangan, pemukiaman, industri 
peternakan, namun pemanfaatan lahan didominasi oleh lahan pertanian seperti 
tanaman padi dan palawija. Selain itu, daerah ini memiliki mata air bersih 
sehingga menjadi objek wisata serta dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 
masyarakat baik di dalam desa sendiri maupun daerah yang lainnya.  
IV.5 Keadaan Peternakan 
Sub sektor peternakan adalah salah satu bagian penting yang seharusnya 
mendapat perhatian.  Hal ini terlihat dari potensi sumber daya yang ada di Bonto 
Salluang dapat mendukung kegiatan pengembangan usaha peternakan terutama 
untuk jenis usaha peternakan ayam ras petelur. Jumlah rumah tangga yang 
beternak yaitu 41 KK untuk ternak kambing, 46 KK ternak sapi dan ternak 112 
KK beternak ayam. Secara umum jenis dan populasi ternak yang terdapat di 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Populasi Ternak menurut Jenisnya di Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng 
No. Jenis Ternak Jumlah (Ekor) Persentase (%) 
1. Sapi Potong 7.557 4,324 
2. Kerbau 81 0,046 
3. Kuda 1.624 0,929 
4. Kambing 5.146 2,495 
5. Ayam Buras 61.071 34,951 
6. Ayam Ras Petelur 22.945 13,131 
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7. Ayam Ras Pedaging 72.777 41,651 
8. Itik 3.529 2,019 
 Jumlah 174.730 100 
Sumber : BPS Kabupaten Bantaeng, 2012. 
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa ada beberapa jenis ternak dan populasinya 
yang terdapat di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng terdiri atas ternak 
besar seperti sapi, kuda, kerbau, kambing dan jenis unggas seperti ayam buras, 
ayam ras petelur, ayam ras pedaging dan itik. Ternak yang memiliki populasi 
paling banyak adalah Ayam Ras Pedaging dan ternak yang paling kecil 





KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 Kegiatan peternak ayam ras petelur di Desa Bonto Salluang hampir sama 
dengan peternak ayam  kampung dan ternak besar lainnya, hanya saja curahan 
waktu untuk peternakan ayam ras petelur lebih banyak karena seluruh kebutuhan 
ternak dipenuhi langsung oleh peternak. 
Kegiatan yang dilakukan peternak ayam ras petelur di Desa Bonto 
Salluang yang secara rutin dilakukan adalah pemberian pakan dilakukan pada pagi 
dan sore hari, mengontrol kesehatan ternak. Dan pagi hari dilakukan pembersihan 
tempat pakan dan minum ternak. Selain itu, sebagian besar peternak melakukan 
sanitasi kandang kurang lebih 1 kali dalam 1 bulan atau tergantung dari tingkat 
kebersihan kandang. Pada sore hari selain pemberian pakan juga dilakukan 
pengambilan dan pengepakan telur sampai siap di pasarkan, untuk sebagian 
peternak memiliki pasar atau langganan tetap dan sebagian lainnya memasarkan 
langsung atau mencari pasar sendiri. 
V.1  Umur Responden 
 Pengelolaan usaha peternakan tidak terlepas dari keadaan peternak yang 
berusia produktif. Umur peternak mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
untuk bekerja. Semakin tua umur peternak maka kemampuan bekerja akan 
mengalami penurunan. Peternak yang berumur produktif akan memiliki 
kemampuan yang besar dalam beraktifitas, sehingga akan berpengaruh terhadap 
curahan waktu yang digunakan untuk beraktifitas. 
27 
 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur menunjukkan bahwa 
100% responden tergolong usia produktif di Desa Bonto Salluang, Kecamatan 
Bissappu, Kabupaten Bantaeng yang memiliki kisaran usia antara 15-64 tahun.  
Kondisi tersebut memberikan gambaran bahwa orang yang menjalankan usaha 
peternakan ayam ras petelur tergolong produktif dalam arti memiliki keamampuan 
fisik yang baik sehingga dapat membantu dalam menjalankan usahanya.  Sesuai 
dengan pendapat Swastha (1997) dalam Saediman (2011) bahwa tingkat 
produktifitas  kerja  seseorang  akan  mengalami  peningkatan  sesuai  dengan 
pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua, Wahid 
S. (2012) menambahkan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu 
(1) umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, (2) umur 15-64 
tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) umur 65 tahun 
keatas dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
V.2  Tingkat Pendidikan Responden 
 Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh peternak merupakan tolak ukur 
terhadap kemampuan berpikir dalam menghadapi masalah dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi maka pemecahan masalah dapat segera diatasi. Dalam  
usaha  peternakan  faktor  pendidikan  diharapkan dapat membantu masyarakat 
dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara.  
Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada peningkatan kinerja dan 
kemampuan manajemen usaha peternakan yang dijalankan. Adapun tingkat 
pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 1 2,70 
2 SD/Sederajat 26 70,28 
3 SMP/Sederajat 5 13,51 
4 SMA/Sederajat 5 13,51 
Total 37 100 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar peternak memiliki pendidikan 
formal setingkat SD yaitu sebanyak 26 orang dengan persentase tertinggi 70.28%, 
dan tidak sekolah atau tidak tamat sekolah dasar sebanyak 1 orang dengan 
persentase terendah yaitu sebesar 2,70%. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan peternak masih sangat rendah sehingga kurang menunjang dalam 
kegiatan usaha peternakan ayam ras petelur yang mereka tekuni. 
V.3  Pengalaman Beternak 
 Semakin lama seseorang menekuni suatu kegiatan, maka semakin banyak 
pula pengalaman yang dimiliki oleh orang tersebut seperti halnya peternak, 
semakin lama seseorang beternak maka akan berpengaruh terhadap keterampilan 
dalam menangani usaha peternak, termasuk dalam menangani kegiatan yang 
berhubungan dengan pemeliharaan dan penanganan produksi ternak. Berikut 






Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di 
Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten 
Bantaeng. 
No Lama Beternak Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 1 – 5 32 86,49 
2 6 – 10 5 13,51 
Total 37 100 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel 7 menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Bonto Salluang belum 
begitu lama menjadi peternak, hal ini ditunjukkan oleh persentase tertinggi pada 
pengalaman beternak antara 1 – 5 tahun yaitu sebesar 86,49% sebanyak 32 orang. 
Hal ini menunjukkan bahwa peternak tersebut telah memiliki cukup pengalaman 
dan pengetahuan yang ditunjukkan dengan lamanya mereka menjadi peternak, 
menurut Mastuti dan Hidayat (2008) menyatakan bahwa, semakin lama beternak 
diharapkan pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga  keterampilan 
dalam menjalankan usaha peternakan semakin meningkat.  
 Selanjutnya ditambahkan oleh Handayani dan Wayan (2009), bahwa 
pengalaman berusaha juga akan memudahkan untuk menyesuaikan dengan 
perubahan yang terjadi, misalnya merubah pola pikir dan pola usaha, dapat 





V.4 Jumlah Kepemilikan Ternak 
 Semakin besar jumlah ternak yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin 
besar pula waktu yang dibutuhkan untuk memelihara ternak tersebut dan semakin 
kecil jumlah ternak yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin kecil pula yang 
dibutuhkan untuk memelihara ternak. Berikut adalah klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah kepemilikan ternak dapat dilihat  pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak di 
Desa Bonto Salluang, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
No Jumlah Kepemilikan Ternak Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 100 – 500 33 89,19 
2 600 – 1000 4 10,81 
Total 37 100 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan ternak responden masih 
tergolong kecil, hal ini dapat dilihat bahwa 33 responden memiliki jumlah ternak 
100-500 ekor, hal ini menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam ras petelur 
harus dikembangkan lebih lanjut karena pada umumnya skala kepemilikan ternak 
responden masih tergolong rendah, sehingga untuk meningkatkan produktifitas 
suatu usaha peternak maka dibutuhkan peningkatan jumlah kepemilikan ternak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Paturochmah (2005), menyatakan bahwa makin 
tinggi skala usaha pemilikan, maka makin besar tingkat pendapatan peternak, 
maka untuk meningkatkan pendapatan peternak dapat ditempuh dengan 
meningkatkan skala usaha penilikan. Semakin banyak ternak yang dipelihara 
semakin efisien dalam penggunaan biaya produksi. 
Skala kepemilikan ternak yang tergolong rendah dapat merugikan peternak 
itu sendiri, hal ini disebabkan karena ternak yang dipelihara merupakan bagian 
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kecil dari seluruh usaha pertanian dan pendapatan total. Menurut Sireger (2009), 
usaha peternakan berskala kecil terdapat banyak kelemahan. Diantaranya adalah 
sebagai produsen perorangan pasti tidak dapat memanfaatkan sumber daya 
produktifitas yang tinggi seperti pada sektor usaha besar dan moderen. Sebab pada 
usaha kecil ini baik dalam pengadaan pakan, bibit, transportasi, pemeliharaan dan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1  Curahan Waktu Kerja Pada Kegiatan Domestik Rumah Tangga 
Curahan waktu adalah besarnya waktu yang dicurahkan dalam melakukan 
berbagai aktifitas. Seorang ibu rumah tangga selain harus beraktifitas dalam 
mengurus rumah tangga juga memiliki pekerjaan lain yaitu terjun langsung dalam 
usaha ternak ayam ras petelur. Besarnya waktu yang digunakan untuk kedua 
pekerjaan tersebut berbeda-beda. 
Menurut Handayani dan Wayan (2009), curahan waktu kerja adalah 
proporsi waktu bekerja yang dicurahkan untuk kegiatan-kegiatan tertentu di sektor 
pertanian dan di luar sektor pertanian terhadap total waktu kerja angkatan kerja. 
Curahan waktu kerja tergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis-
jenis kegiatan yang memerlukan curahan waktu yang banyak dan kontinu, tapi 
sebaliknya ada pula jenis-jenis kegiatan yang memerlukan curahan waktu kerja 
yang terbatas. 
Untuk aktifitas rumah tangga, perempuan mencurahkan waktunya untuk 
berbagai kegiatan seperti membersihkan rumah, mengasuh anak, memasak dan 
mencuci. Beberapa kegiatan tersebut dilakukan dengan jumlah waktu yang 
berbeda. Rata-rata curahan waktu kerja perempuan pada kegiatan domestik rumah 








Tabel 9. Curahan Waktu Kerja Perempuan Pada Kegiatan Domestik  
  Rumah Tangga 
No Kegiatan Curahan Kerja (jam) 
Persentase (%) 
1 Membersihkan Rumah 0,51 20,4 
2 Mengurus Anak 1,06 42,4 
3 Memasak 0,43 17,2 
4 Mencuci 0,5 20 
Total 2,5 100 
 Sumber: data primer yang telah diolah, 2013. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa kegiatan domestik rumah tangga untuk 
perempuan yang menggunakan waktu paling banyak adalah mengurus anak 
dengan waktu 1,06 jam/hari dengan persentase 42,4%. Sedangkan waktu yang 
paling sedikit digunakan dalam kegiatan domestik rumah tangga adalah memasak 
dengan waktu 0.43 jam/hari dengan persentase 17,2%. Sehingga terlihat dari 
keseluruhan waktu kerja perempuan untuk kegiatan domestik rumah sebesar 2,5 
jam/hari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiandarini 
(2001) terhadap curahan jam kerja perempuan dan laki-laki di luar sektor 
pertanian menunjukkan bahwa curahan jam kerja perempuan lebih besar (877,04 
jam/tahun) dibanding pria (657,14 jam/tahun). Besarnya curahan jam kerja wanita 
pada kegiatan di luar sektor pertanian menunjukkan bahwa wanita mempunyai 
peranan cukup besar dalam rumah tangga, yaitu dalam membantu kepala rumah 
tangga memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
Selain perempuan, laki – laki juga ikut dalam membantu kegiatan 







Tabel 10. Curahan Waktu Kerja Laki – Laki  Pada Kegiatan Domestik 
 Rumah Tangga 
No. Kegiatan Curahan Kerja (jam) Persentase (%) 
1 Membersihkan Rumah - - 
2 Mengurus Anak 0,40 100 
3 Memasak - - 
4 Mencuci - - 
Total 0,40 100 
Sumber: data primer yang telah diolah, 2013 
Tabel 10 menunjukkan bahwa untuk kegiatan domestik rumah tangga, 
laki-laki tersebut menggunakan waktu lebih untuk mengurus anak, dalam hal ini 
kegiatan laki-laki adalah membangunkan anak setiap pagi dengan mempersiapkan 
perlengkapan sekolah dan mengantar anaknya kesekolah, bahkan menjemputnya 
setelah pulang sekolah. Jumlah waktu yang digunakan untuk kegiatan ini sebesar 
0,40 jam/hari dengan persentase 100%. 
Dari total keseluruhan curahan waktu kerja untuk kegiatan domestik 
rumah tangga seperti membersihkan rumah, mengurus anak, memasak, dan 
mencuci, maka diketahui bahwa total curahan waktu perempuan sebesar 2.5 
jam/hari sedangkan total curahan waktu laki – laki sebesar 0.40 jam/hari. 
Sehingga terlihat bahwa total curahan waktu kerja perempuan lebih banyak 
dibandingkan laki – laki, yang artinya perempuan mempunyai lebih banyak peran 
untuk membantu kepala kelurga dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiandarini (2001) 
terhadap curahan jam kerja wanita dan pria di luar sektor petanian menunjukkan 
bahwa curahan jam kerja wanita lebih besar (877,04 jam/tahun) dibanding pria 
(657,14 jam/tahun). Besarnya curahan jam kerja perempuan pada kegiatan di luar 
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sektor pertanian menunjukkan bahwa perempuan mempunyai peranan cukup 
besar dalam rumah tangga, yaitu dalam membantu kepala rumah tangga 
memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
VI.3  Curahan Waktu Kerja Pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur 
Curahan waktu kerja pada usaha ayam ras petelur ini meliputi kegiatan 
yaitu memberi pakan dan minum, membersihkan kandang, membersihkan tempat 
pakan dan minum, mengambil telur, dan pengepakan telur besaran waktu yang 
digunakan untuk kegiatan sebagai berikut: 
Tabel 11. Curahan Waktu Kerja Perempuan Pada Usaha Peternakan Ayam 
    Ras Petelur 
No Kegiatan Curahan Kerja (jam) Persentase (%) 
1 Memberi Pakan dan Minum 0,64 22,15 
2 Membersihkan Kandang - - 
3 Membersihkan Tempat 
Pakan dan Minum 
1,44 49,83 
4 Mengambi Telur 0,41 14,18 
5 Pengepakan Telur 0,4 13,84 
Total 2,89 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah. 2013. 
 Tabel 11 menunjukkan bahwa dalam kegiatan usaha peternakan ayam ras 
petelur untuk perempuan dengan membersihkan tempat pakan dan minum 
merupakan kegiatan yang paling banyak menggunakan waktu yaitu sebesar 1.44 
jam/hari dengan persentase 49,83%. Hal ini disebabkan karena pada proses 
pemeliharaan ayam ras petelur, khususnya membersihkan tempat pakan dan 
minum, kebersihannya harus tetap terjaga untuk mencegah ternak dari penyakit 
yang disebabkan oleh lingkungan yang kotor serta menjaga lingkungan dari 
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pencemaran bau yang disebabkan oleh kotoran ternak, dengan demikian waktu 
yang digunakan dalam membersihkan tempat pakan dan minum relatif lebih lama. 
Sedangkan kegiatan pengepakan telur merupakan kegiatan dalam usaha 
peternakan ayam ras petelur yang menghabiskan waktu sedikit yaitu 0,4 jam/hari 
dengan persentase 13,84%. Hal ini terjadi karena kegiatan pengepakan telur 
dilakukan tiap hari, sehingga waktunya dibutuhkan tidak cukup lama, karena telur 
yang di kumpulkan tidak ditampung begitu saja.  
Tabel 12. Curahan Waktu Kerja Laki - laki Pada Usaha Peternakan  
Ayam Ras Petelur 
No Kegiatan Curahan Kerja (jam) Persentase (%) 
1 Memberi Pakan dan Minum - - 
2 Membersihkan Kandang 1,03 100 
3 Membersihkan Tempat 
Pakan dan Minum 
- - 
4 Mengambi Telur - - 
5 Pengepakan Telur - - 
Total 1,03 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah. 2013. 
Tabel 12 menunjukkan bahwa untuk pria dalam kegiatan usaha peternakan 
ayam ras petelur seperti membersihkan kandang menggunakan waktu yaitu 
sebesar 1,03 jam/hari dengan persentase 100%. Hal ini terjadi karena dalam usaha 
peternakan, salah satu faktor utama yang perlu diperhatikan adalah kebersihan 
kandang, karena hal ini berhubungan dengan kesehatan ternak yang dipelihara 
yang mempengaruhi produktivitas ternak yang dihasilkan. 
Dari total keseluruhan curahan waktu kerja untuk kegiatan usaha 
peternakan ayam ras petelur seperti membersihkan pakan dan minum, 
membersihkan kandang, membersihkan tempat pakan dan minum, mengambil 
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telur dan pengepakan telur, maka diketahui bahwa total curahan waktu perempuan 
sebesar 2,89 jam/hari. Sedangkan total curahan waktu laki – laki sebesar 1,03 
jam/hari. Sehingga terlihat bahwa total curahan waktu kerja perempuan untuk 
kegiatan usaha peternakan ayam ras petelur lebih banyak dibandingkan laki – laki, 
artinya bahwa perempuan mempunyai lebih banyak peran untuk membantu 
perekonomian kelurga dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga dan 
perkembangan usaha peternakan yang dijalankan. Hal ini sesuai dengan Sajogyo 
(1984) mengungkapkan bahwa masyarakat di Asia dan Afrika yang hidup dalam 
pertanian sub sistem menunjukkan peranan wanita banyak dalam kegiatan 
mencari nafkah atau produksi bahan makanan. Walaupun selama ini kita 
mengetahui adanya peranan penting perempuan dalam pemeliharaan ternak, 
pengelolaan dan pemasaran hasil ternak tetapi arti dan jangkauannya secara 
langsung dalam pembangunan selama ini kurang diperhatikan karena selama ini 
aktifitas perempuan dalam peternakan belum begitu nyata sehingga dianggap 
kurang memberikan nilai ekonomi. 
Kecilnya curahan waktu kerja laki-laki di Desa Bonto Salluang disebabkan 
karena kegiatan laki-laki lebih difokuskan pada pertanian karena kegiatan ini 
membutuhkan waktu dan tenaga. Selain itu bagi laki-laki tersebut beternak ayam 
ras petelur hanya merupakan pekerjaan sampingan sedangkan pekerjaan pokoknya 
adalah sebagai petani dan berkebun, sehingga usaha peternakan ayam ras petelur 
lebih di dominasi oleh perempuan. 






1. Curahan waktu perempuan kegiatan domestik rumah tangga yaitu sebesar 
2,5 jam/hari sedangkan untuk laki – laki sebesar 0,40 jam/hari. Dan 
curahan waktu kerja perempuan untuk kegiatan usaha peternakan ayan ras 
petelur  sebesar 2,89 jam/hari sedangkan untuk laki laki sebesar 1,03 
jam/hari. Melihat besarnya curahan jam kerja antara perempuan dan laki - 
laki menunjukkan bahwa perempuan berperan sebagai tenaga kerja 
potensial pada usaha peternakan ayam ras petelur . 
2. Perbedaan curahan waktu perempuan dan laki - laki pada usaha 
peternakan ayam ras petelur cukup besar yaitu 1.86 jam/hari dimana 
perempuan bekerja untuk usaha ayam ras petelur selama 2,89 jam/hari dan 
laki - laki selama 1,03 jam/hari. 
VII. 2 Saran 
1. Melihat besarnya keterlibatan perempuan pada usaha peternakan ayam ras 
petelur diharapkan kepada pemerintah untuk melakukan pembinaan 
terhadap wanita agar dapat menjadi tenga kerja potensial pada usaha 
peternakan ayam ras petelur. 
2. Perlunya penyuluhan kepada perempuan agar dapat bekerja bukan hanya 
untuk pemenuhan kebutuhan tetapi perempuan tersebut beternak dengan 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
”CURAHAN WAKTU KERJA DALAM USAHA PETERNAKAN AYAM 
RAS PETELUR DI DESA BONTO SALLUANG, KECAMATAN 
BISSAPPU, KABUPATEN BANTAENG”  
 
Peneliti :  Mutmainnah 
I.  IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ……………………………. 
Jenis Kelamin  : ……………………………. 
Umur   : ……………………………. 
Alamat   : ……………………………. 
Pendidikan  : ……………………………. 
Pekerjaan   : ……………………………. 
Jumlah Ternak  : ………………………......... 
Pengalaman Beternak : ……………………………. 
II. Curahan Waktu Kerja Perempuan 
 
1. Berapa jam anda meluangkan waktu untuk kegiatan domestik berikut ini: 
a. Membersihkan rumah : jam/hari 
b. Mengurus anak : jam/hari 
c. Memasak : jam/hari 
d. Mencuci : jam/hari 
e. Lainnya .................................. 
 
2. Berapa jam/hari anda melakukan kegiatan pemeliharaan ternak ayam ras 
petelur berikut ini : 
a. Memberi pakan dan minum   : jam/hari 
b. Membersihkan Kandang   : jam/hari 
c. Membersihkan Tempat Makan dan Minum : jam/hari 
d. Mengambil Telur   : jam/hari 





III. Curahan Waktu Kerja Laki-Laki 
 
1. Berapa jam/hari melakukan kegiatan domestik rumah tangga berikut ini: 
a. Membersihkan rumah : jam/hari 
b. Mengurus anak : jam/hari 
c. Memasak : jam/hari 
d. Mencuci : jam/hari 
e. Lainnya .................................. 
 
2. Berapa jam/hari melakukan kegiatan pemeliharaan ayam ras petelur berikut 
ini: 
a. Memberi pakan dan minum   : jam/hari 
b. Membersihkan Kandang   : jam/hari 
c. Membersihkan Tempat Makan dan Minum : jam/hari 
d. Mengambil Telur   : jam/hari 
e. Pengepakan Telur    : jam/hari 
 











.............................................................................................................    
 




Lampiran 2. Identitas Responden 
     










1 Hayati Perempuan 43 SD Petani/Peternak 500 5 tahun 
2 Mulyati Perempuan 34 SD Petani/Peternak 500 3 tahun 
3 Rahmawati Perempuan 32 SD Petani/Peternak 670 3 tahun 
4 Ismawati Perempuan 29 SMP Petani/Peternak 400 5 tahun 
5 Saneng Latif Perempuan 29 SD Petani/Peternak 350 7 tahun 
6 Nurlia Perempuan 35 SMA Petani/Peternak 250 3 tahun 
7 Saneng Baha Perempuan 39 SD Petani/Peternak 200 5 tahun 
8 Syamsia Perempuan 31 SD Petani/Peternak 400 1,5 tahun 
9 Ummi Perempuan 62 - Petani/Peternak 200 3 tahun 
10 Saenab Perempuan 33 SD Petani/Peternak 400 5 tahun 
11 Mantang Perempuan 42 SD Petani/Peternak 500 4 tahun 
12 Dg. Sanneng Perempuan 39 SD Petani/Peternak 500 6 tahun 
13 Sawiyah Perempuan 58 SD Petani/Peternak 500 10 tahun 
14 Karlina Perempuan 31 SMA Petani/Peternak 1000 1 tahun 
15 Rannu Ansar Perempuan 29 SMP Petani/Peternak 300 4 tahun 
16 Amriani Perempuan 31 SMP Petani/Peternak 300 5 tahun 
17 Tini Sapo Perempuan 39 SD Petani/Peternak 350 5 tahun 
18 Sauri Sajeng Perempuan 41 SD Petani/Peternak 500 6 tahun 
19 Tina Mahdi Perempuan 28 SMA Petani/Peternak 300 4 tahun 
20 Wahidah Perempuan 41 SD Petani/Peternak 350 1 tahun 
21 Nurlina Perempuan 30 SD Petani/Peternak 1000 4 tahun 
22 Salma Perempuan 35 SD Petani/Peternak 500 5 tahun 
23 Muni R Perempuan 31 SD Petani/Peternak 300 5 tahun 
24 Dg. Pa'ja Perempuan 45 SD Petani/Peternak 300 5 tahun 
25 Uni Perempuan 31 SD Petani/Peternak 200 7 tahun 
26 Irnawati Perempuan 29 SD Petani/Peternak 200 4 tahun 
27 Misna Perempuan 48 SD Petani/Peternak 500 2 tahun 
28 Hasrianti Perempuan 36 SMA Petani/Peternak 1000 5 tahun 
29 Salma Perempuan 35 SD Petani/Peternak 350 3 tahun 
30 Murniwati Perempuan 38 SMP Petani/Peternak 450 7 tahun 
31 Endang Perempuan 50 SD Petani/Peternak 500 1 tahun  
32 Nurjanah Perempuan 45 SD Petani/Peternak 200 4 tahun 
33 Ratna Perempuan 37 SD Petani/Peternak 300 4 tahun 
34 Nurbaya Perempuan 46 SD Petani/Peternak 350 2 tahun 
35 Kasma Perempuan 47 SMP Petani/Peternak 200 3 tahun 
36 Sitti Perempuan 51 SMA Petani/Peternak 500 5 tahun 





Lampiran 3. Kegiatan Pemeliharaan Ternak Ayam Ras Petelur 
(Perempuan)    













1 Hayati Perempuan 0.7 0 1.5 0.4 0.5 
2 Mulyati Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 
3 Rahmawati Perempuan 0.7 0 2.5 0.4 0.5 
4 Ismawati Perempuan 0.6 0 1 0.3 0.4 
5 Saneng Latif Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
6 Nurlia Perempuan 0.5 0 0.7 0.3 0.3 
7 Saning Baha Perempuan 0.5 0 0.8 0.3 0.3 
8 Syamsia Perempuan 0.6 0 0.5 1.3 0.3 
9 Ummi Perempuan 0.5 0 0.8 0.3 0.3 
10 Saenab Perempuan 0.6 0 0.5 1.3 0.3 
11 Mantang Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 
12 Dg. Sanneng Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 
13 Sawiyah Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 
14 Karlina Perempuan 1 0 3 0.5 0.5 
15 Rannu Ansar Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
16 Amriani Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
17 Tini Sapo Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
18 Sauri Sajeng Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 
19 Tina Mahdi Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
20 Wahidah Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
21 Nurlina Perempuan 1 0 3 0.5 0.5 
22 Salma Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 
23 Muni R Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
24 Dg. Pa'ja Perempuan 0.3 0 0.5 0.3 0.3 
25 Uni Perempuan 0.5 0 0.3 0.3 0.3 
26 Irnawati Perempuan 0.6 0 0.5 1.3 0.3 
27 Misna Perempuan 1 0 3 0.5 0.4 
28 Hasrianti Perempuan 0.5 0 1.5 0.3 0.4 
29 Salma Perempuan 0.6 0 1.5 0.3 0.4 
30 Murniwati Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
31 Endang Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 
32 Nurjanah Perempuan 0.7 0 2 0.4 0.5 
33 Ratna Perempuan 0.5 0 1 0.3 0.4 
34 Nurbaya Perempuan 0.8 0 2.5 0.4 0.5 
35 Kasma Perempuan 1 0 3.5 0.5 0.5 
36 Sitti Perempuan 0.7 0 1.5 0.3 0.4 




Lampiran 4. Kegiatan Pemeliharaan 
Ternak Ayam Ras Petelur (Laki - laki) 
No. Jenis Kelamin 











1 Laki - laki  0 1 0 0 0 
2 Laki - laki  0 1 0 0 0 
3 Laki - laki  0 1 0 0 0 
4 Laki - laki  0 1 0 0 0 
5 Laki - laki  0 1 0 0 0 
6 Laki - laki  0 1 0 0 0 
7 Laki - laki  0 1 0 0 0 
8 Laki - laki  0 1 0 0 0 
9 Laki - laki  0 1 0 0 0 
10 Laki - laki  0 1 0 0 0 
11 Laki - laki  0 1 0 0 0 
12 Laki - laki  0 1 0 0 0 
13 Laki - laki  0 1 0 0 0 
14 Laki - laki  0 1.5 0 0 0 
15 Laki - laki  0 1 0 0 0 
16 Laki - laki  0 1 0 0 0 
17 Laki - laki  0 1 0 0 0 
18 Laki - laki  0 1 0 0 0 
19 Laki - laki  0 1 0 0 0 
20 Laki - laki  0 1 0 0 0 
21 Laki - laki  0 1.5 0 0 0 
22 Laki - laki  0 1 0 0 0 
23 Laki - laki  0 1 0 0 0 
24 Laki - laki  0 0.5 0 0 0 
25 Laki - laki  0 0.3 0 0 0 
26 Laki - laki  0 1 0 0 0 
27 Laki - laki  0 1.5 0 0 0 
28 Laki - laki  0 1 0 0 0 
29 Laki - laki  0 1 0 0 0 
30 Laki - laki  0 1 0 0 0 
31 Laki - laki  0 1 0 0 0 
32 Laki - laki  0 1 0 0 0 
33 Laki - laki  0 1 0 0 0 
34 Laki - laki  0 1 0 0 0 
35 Laki - laki  0 1.5 0 0 0 
36 Laki - laki  0 1 0 0 0 





Lampiran 5. Kegiatan Domestik (Perempuan) 
   
No. Nama Jenis Kelamin Membersihkan Rumah 
Mengurus 
Anak Memasak Mencuci 
1 Hayati Perempuan 0.7 1 0.5 1 
2 Mulyati Perempuan 0.5 1 0.2 0.5 
3 Rahmawati Perempuan 1 1 0.3 0.3 
4 Ismawati Perempuan 0.5 1 0.2 0.3 
5 Saneng Latif Perempuan 0.4 1 0.4 0.5 
6 Nurlia Perempuan 0.2 1.5 0.5 0.5 
7 Saning Baha Perempuan 0.2 1.5 0.5 0.3 
8 Syamsia Perempuan 0.5 1.5 0.5 1 
9 Ummi Perempuan 0.2 1 0.3 1 
10 Saenab Perempuan 0.5 1 0.5 0.5 
11 Mantang Perempuan 0.5 1 0.5 0.7 
12 Dg. Sanneng Perempuan 0.5 1 0.3 1 
13 Sawiyah Perempuan 1 1 0.3 0.3 
14 Karlina Perempuan 0.5 1 0.5 1 
15 Rannu Ansar Perempuan 1 1 0.5 0.3 
16 Amriani Perempuan 0.5 2 1 0.5 
17 Tini Sapo Perempuan 0.5 1 0.5 0.5 
18 Sauri Sajeng Perempuan 0.2 1 0.3 0.3 
19 Tina Mahdi Perempuan 0.3 1 0.4 0.4 
20 Wahidah Perempuan 0.5 1 0.5 0.5 
21 Nurlina Perempuan 0.5 1 0.5 0.3 
22 Salma Perempuan 0.2 1 0.5 0.5 
23 Muni R Perempuan 0.3 1 0.2 0.3 
24 Dg. Pa'ja Perempuan 0.5 1 0.5 0.5 
25 Uni Perempuan 0.5 1 0.5 0.3 
26 Irnawati Perempuan 1 1 0.5 0.3 
27 Misna Perempuan 0.5 1 1 0.5 
28 Hasrianti Perempuan 0.5 1 0.5 0.5 
29 Salma Perempuan 0.3 1 0.2 0.3 
30 Murniwati Perempuan 0.5 1 0.5 0.5 
31 Endang Perempuan 1 1 0.3 0.3 
32 Nurjanah Perempuan 0.5 1 0.2 0.3 
33 Ratna Perempuan 0.7 1 0.5 1 
34 Nurbaya Perempuan 0.5 1 0.5 0.5 
35 Kasma Perempuan 0.2 1 0.3 0.3 
36 Sitti Perempuan 0.3 1 0.4 0.4 





Lampiran 6. Kegiatan Domestik (Laki - laki) 
   
No. Jenis Kelamin Membersihkan Rumah Mengurus Anak Memasak Mencuci 
1 Laki - laki 0 0.5 0 0 
2 Laki - laki 0 0.5 0 0 
3 Laki - laki 0 0.5 0 0 
4 Laki - laki 0 0.2 0 0 
5 Laki - laki 0 0.5 0 0 
6 Laki - laki 0 0.5 0 0 
7 Laki - laki 0 0.5 0 0 
8 Laki - laki 0 0.5 0 0 
9 Laki - laki 0 0.2 0 0 
10 Laki - laki 0 0.2 0 0 
11 Laki - laki 0 0.2 0 0 
12 Laki - laki 0 0.2 0 0 
13 Laki - laki 0 0.5 0 0 
14 Laki - laki 0 0.5 0 0 
15 Laki - laki 0 0.2 0 0 
16 Laki - laki 0 0.5 0 0 
17 Laki - laki 0 0.5 0 0 
18 Laki - laki 0 0.2 0 0 
19 Laki - laki 0 0.2 0 0 
20 Laki - laki 0 0.5 0 0 
21 Laki - laki 0 0.5 0 0 
22 Laki - laki 0 0.7 0 0 
23 Laki - laki 0 0.5 0 0 
24 Laki - laki 0 0.5 0 0 
25 Laki - laki 0 0.5 0 0 
26 Laki - laki 0 0.5 0 0 
27 Laki - laki 0 0.5 0 0 
28 Laki - laki 0 0.5 0 0 
29 Laki - laki 0 0.2 0 0 
30 Laki - laki 0 0.5 0 0 
31 Laki - laki 0 0.5 0 0 
32 Laki - laki 0 0.2 0 0 
33 Laki - laki 0 0.5 0 0 
34 Laki - laki 0 0.5 0 0 
35 Laki - laki 0 0.2 0 0 
36 Laki - laki 0 0.2 0 0 





Lampiran 7. Curahan Waktu Kerja Perempuan dalam 
Beternak Ayam Ras Petelur 
Responden 





Pakan & Minum Mengambil Telur Pengepakan Telur Total Jam Total HKSP 
Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP 
1 0.7 204.4 0 0 1.5 438 0.4 116.8 0.5 146 3.1 905.2 
2 0.7 204.4 0 0 1.5 438 0.3 87.6 0.4 116.8 2.9 846.8 
3 0.7 204.4 0 0 2.5 730 0.4 116.8 0.5 146 4.1 1197.2 
4 0.6 175.2 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.3 671.6 
5 0.5 146 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.2 642.4 
6 0.5 146 0 0 0.7 204.4 0.3 87.6 0.3 87.6 1.8 525.6 
7 0.5 146 0 0 0.8 233.6 0.3 87.6 0.3 87.6 1.9 554.8 
8 0.6 175.2 0 0 0.5 146 1.3 379.6 0.3 87.6 2.7 788.4 
9 0.5 146 0 0 0.8 233.6 0.3 87.6 0.3 87.6 1.9 554.8 
10 0.6 175.2 0 0 0.5 146 1.3 379.6 0.3 87.6 2.7 788.4 
11 0.7 204.4 0 0 1.5 438 0.3 87.6 0.4 116.8 2.9 846.8 
12 0.7 204.4 0 0 1.5 438 0.3 87.6 0.4 116.8 2.9 846.8 
13 0.7 204.4 0 0 1.5 438 0.3 87.6 0.4 116.8 2.9 846.8 
14 1 292 0 0 3 876 0.5 146 0.5 146 5 1460 
15 0.5 146 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.2 642.4 
16 0.5 146 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.2 642.4 
17 0.5 146 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.2 642.4 
18 0.7 204.4 0 0 1.5 438 0.3 87.6 0.4 116.8 2.9 846.8 
19 0.5 146 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.2 642.4 
20 0.5 146 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.2 642.4 
21 1 292 0 0 3 876 0.5 146 0.5 146 5 1460 
22 0.7 204.4 0 0 1.5 438 0.3 87.6 0.4 116.8 2.9 846.8 
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23 0.5 146 0 0 1 292 0.3 87.6 0.4 116.8 2.2 642.4 
24 0.3 87.6 0 0 0.5 146 0.3 87.6 0.3 87.6 1.4 408.8 
25 0.5 146 0 0 0.3 87.6 0.3 87.6 0.3 87.6 1.4 408.8 
26 0.6 219 0 0 0.5 182.5 1.3 474.5 0.3 109.5 2.7 985.5 
27 1 365 0 0 3 1095 0.5 182.5 0.4 146 4.9 1788.5 
28 0.5 182.5 0 0 1.5 547.5 0.3 109.5 0.4 146 2.7 985.5 
29 0.6 219 0 0 1.5 547.5 0.3 109.5 0.4 146 2.8 1022 
30 0.5 182.5 0 0 1 365 0.3 109.5 0.4 146 2.2 803 
31 0.7 255.5 0 0 1.5 547.5 0.3 109.5 0.4 146 2.9 1058.5 
32 0.7 255.5 0 0 2 730 0.4 146 0.5 182.5 3.6 1314 
33 0.5 182.5 0 0 1 365 0.3 109.5 0.4 146 2.2 803 
34 0.8 292 0 0 2.5 912.5 0.4 146 0.5 182.5 4.2 1533 
35 1 365 0 0 3.5 1277.5 0.5 182.5 0.5 182.5 5.5 2007.5 
36 0.7 255.5 0 0 1.5 547.5 0.3 109.5 0.4 146 2.9 1058.5 
37 1 365 0 0 3 1095 0.5 182.5 0.5 182.5 5 1825 
Total  23.8   0   53.6   15.5   14.8   107.7 34485.2 





Lampiran 8. Curahan Waktu Kerja Laki - laki dalam 
Beternak Ayam Ras Petelur 
Responden 





Pakan & Minum Mengambil Telur Pengepakan Telur Total Jam Total HKSP 
Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP 
1 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
2 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
3 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
4 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
5 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
6 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
7 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
8 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
9 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
10 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
11 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
12 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
13 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
14 0 0 1.5 438 0 0 0 0 0 0 1.5 438 
15 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
16 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
17 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
18 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
19 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
20 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
21 0 0 1.5 438 0 0 0 0 0 0 1.5 438 
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22 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
23 0 0 1 292 0 0 0 0 0 0 1 292 
24 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0 0 0.5 146 
25 0 0 0.3 87.6 0 0 0 0 0 0 0.3 87.6 
26 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
27 0 0 1.5 547.5 0 0 0 0 0 0 1.5 547.5 
28 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
29 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
30 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
31 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
32 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
33 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
34 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
35 0 0 1.5 547.5 0 0 0 0 0 0 1.5 547.5 
36 0 0 1 365 0 0 0 0 0 0 1 365 
37 0 0 1.5 547.5 0 0 0 0 0 0 1.5 547.5 
Total  0   38.3   0   0   0   38.3 12169.1 
Rata-rata 0   1.035135135   0   0   0   1.035135135 328.8945946 
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Lampiran 9. Curahan Waktu Kerja 
Perempuan dalam Domestik Rumah Tangga 
Responden 
Membersihkan 
Rumah Mengurus Anak Memasak Mencuci Total Jam Total HKSP Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP 
1 0.7 204.4 1 292 0.5 146 1 292 3.2 934.4 
2 0.5 146 1 292 0.2 58.4 0.5 146 2.2 642.4 
3 1 292 1 292 0.3 87.6 0.3 87.6 2.6 759.2 
4 0.5 146 1 292 0.2 58.4 0.3 87.6 2 584 
5 0.4 116.8 1 292 0.4 116.8 0.5 146 2.3 671.6 
6 0.2 58.4 1.5 438 0.5 146 0.5 146 2.7 788.4 
7 0.2 58.4 1.5 438 0.5 146 0.3 87.6 2.5 730 
8 0.5 146 1.5 438 0.5 146 1 292 3.5 1022 
9 0.2 58.4 1 292 0.3 87.6 1 292 2.5 730 
10 0.5 146 1 292 0.5 146 0.5 146 2.5 730 
11 0.5 146 1 292 0.5 146 0.7 204.4 2.7 788.4 
12 0.5 146 1 292 0.3 87.6 1 292 2.8 817.6 
13 1 292 1 292 0.3 87.6 0.3 87.6 2.6 759.2 
14 0.5 146 1 292 0.5 146 1 292 3 876 
15 1 292 1 292 0.5 146 0.3 87.6 2.8 817.6 
16 0.5 146 2 584 1 292 0.5 146 4 1168 
17 0.5 146 1 292 0.5 146 0.5 146 2.5 730 
18 0.2 58.4 1 292 0.3 87.6 0.3 87.6 1.8 525.6 
19 0.3 87.6 1 292 0.4 116.8 0.4 116.8 2.1 613.2 
20 0.5 146 1 292 0.5 146 0.5 146 2.5 730 
21 0.5 146 1 292 0.5 146 0.3 87.6 2.3 671.6 
22 0.2 58.4 1 292 0.5 146 0.5 146 2.2 642.4 
23 0.3 87.6 1 292 0.2 58.4 0.3 87.6 1.8 525.6 
24 0.5 146 1 292 0.5 146 0.5 146 2.5 730 
25 0.5 146 1 292 0.5 146 0.3 87.6 2.3 671.6 
26 1 365 1 365 0.5 182.5 0.3 109.5 2.8 1022 
27 0.5 182.5 1 365 1 365 0.5 182.5 3 1095 
28 0.5 182.5 1 365 0.5 182.5 0.5 182.5 2.5 912.5 
29 0.3 109.5 1 365 0.2 73 0.3 109.5 1.8 657 
30 0.5 182.5 1 365 0.5 182.5 0.5 182.5 2.5 912.5 
31 1 365 1 365 0.3 109.5 0.3 109.5 2.6 949 
32 0.5 182.5 1 365 0.2 73 0.3 109.5 2 730 
33 0.7 255.5 1 365 0.5 182.5 1 365 3.2 1168 
34 0.5 182.5 1 365 0.5 182.5 0.5 182.5 2.5 912.5 
35 0.2 73 1 365 0.3 109.5 0.3 109.5 1.8 657 
36 0.3 109.5 1 365 0.4 146 0.4 146 2.1 766.5 
37 1 365 1 365 0.3 109.5 0.3 109.5 2.6 949 
Total 19.2   39.5   16.1   18.5   93.3 29389.8 
Rata-rata 0.518918919   1.067568   0.43514   0.5   2.521621622 794.3189189 
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Lampiran 10. Curahan Waktu Kerja Laki - laki 
dalam Domestik Rumah Tangga 
Responden 
Membersihkan 
Rumah Mengurus Anak Memasak Mencuci Total Jam Total HKSP 
Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP Jam HKSP 
1 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
2 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
3 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
4 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
5 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
6 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
7 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
8 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
9 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
10 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
11 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
12 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
13 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
14 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
15 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
16 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
17 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
18 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
19 0 0 0.2 58.4 0 0 0 0 0.2 58.4 
20 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
21 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
22 0 0 0.7 204.4 0 0 0 0 0.7 204.4 
23 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
24 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
25 0 0 0.5 146 0 0 0 0 0.5 146 
26 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
27 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
28 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
29 0 0 0.2 73 0 0 0 0 0.2 73 
30 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
31 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
32 0 0 0.2 73 0 0 0 0 0.2 73 
33 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
34 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
35 0 0 0.2 73 0 0 0 0 0.2 73 
36 0 0 0.2 73 0 0 0 0 0.2 73 
37 0 0 0.5 182.5 0 0 0 0 0.5 182.5 
Total 0 
  15.1   0   0   15.1 4759.6 
Rata-rata 0 
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